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PENGANTAR

Konsumsi pangan berbasis gandum terus meningkat yang dewasa ini telah
mencapai 16 kg/kapita/tahun. Kebutuhan gandum nasional hampir seluruhnya
dipenuhi dari impor, sehingga Indonesia kini menjadi negara pengimpor gandum
terbesar kelima dengan total impor 4,5 juta ton/tahun dan angka ini terus meningkat
dengan laju 2,6% pertahun. Padatahun 2020 impor gandum diperkirakan akan
mencapai 8,5 juta ton, yang tentu saja memerlukan devisa yang tidak sedikit.

Pengembangan gandum di dalam negeri sudah sejak lama dirintis oleh
beberapa lembaga penelitian, namun upaya ini menghadapi banyak kendala,
baik teknis maupun nonteknis. Dari segi teknis, pengembangan gandum dihadap-
kan kepada terbatasnya areal yang sesuai dan masih rendahnya kemampuan
dalam budi daya komoditas subtropis ini. Dari aspek nonteknis, kendala yang
dihadapi dalam pengembangan gandum adalah kuatnya kartel bisnis yang tetap
menghendaki kebijakan impor komoditas ini. Selain lebih murah, gandum impor
memiliki kualitas yang lebih baik dibanding gandum domestik. Di lain pihak,
penelitian dan pengembangan gandum dihadapkan kepada terbatasnya materi
genetik untuk memperbaiki kualitas gandum domestik. Kerja sama penelitian
dengan lembaga internasional dan komitmen pemerintah untuk men-dukung
pengembangan gandum di dalam negeri sangat diperlukan agar ketergantungan
terhadap gandum impor dapat dikurangi.

Dalam upaya pengembangan gandum di Indonesia, Badan Litbang Pertanian
mencoba menyusun roadmap (petajalan) pengembangan gandum berdasarkan
hasil pengkajian dan analisis dari berbagai aspek. Road map ini berisikan 1)
potensi, kendala, dan peluang pengembangan gandum; 2) sasaran pengembangan
untuk jangka menengah dan jangka panjang; 3) strategi, alternatif kebijakan,
dan program pengembangan, dan 4) kelayakan finansial dan investasi
pengembangan gandum di Indonesia.

Penyusunan roadmap ini tentu tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak,
terutama para pengemban kepentingan (stakeholder), baik di pusat maupun
daerah. Untuk itu, kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih.

Bogor, Desember 2008

Kepala Pusat,

Prof. Dr. Ir. Suyamto
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I. PENDAHULUAN

Menu makanan masyarakat terus berkembang dan preferensi konsumen
cenderung mengarah kepada bahan makanan setengah jadi (ready cook)
yang cepat olah dan cepat saji. Hal ini tampak jelas dari fenomena
masyarakat perkotaan dengan budaya makan mie, sohun, bihun, bubur
sereal, cornflakes, cococrunch dan sebagainya, terutama untuk sarapan
pagi. Budaya makan masyarakat perkotaan ini telah mulai meluas ke
pedesaan dan bahkan ke desa terpencil. Produk-produk pangan tersebut
terbuat dari tepung tunggal maupun tepung komposit dari berbagai
komoditas serealia atau komoditas pangan berpati lainnya.

Gandum termasuk tanaman serealia yang mengandung karbohidrat
lebih dari 70% dan merupakan bahan pangan berbasis tepung. Tepung
dari bahan baku serealia termasuk gandum mempunyai karakter yang
istimewa dibandingkan dengan tepung dari tanaman berpati seperti aneka
umbi. Tepung dari komoditas serealia tidak bersifat higroskopis sehingga
memiliki daya simpan yang cukup panjang, baik dalam bentuk biji maupun
tepung (Nurmala 2006).

Gandum dapat dibedakan menjadi gandum keras (hard wheat) dan
gandum lunak (soft wheat). Hingga saat ini, varietas gandum yang telah
dilepas di Indonesia (Dewata, Nias, Timor, dan Selayar) termasuk
gandum keras.

Budi daya gandum di Indonesia telah dimulai sejak lama. Pada abad
ke-18 varietas introduksi dari Jepang, Iran, dan Cina telah ditanam secara
luas di lahan pertanian di sepanjang Cirebon hingga Jakarta
(Danakusuma 1984). Lahan yang potensial untuk pengembangan
gandum adalah jenis Andosol dan Oxysol dengan ketinggian tempat
berkisar antara 350-1700 m dpi. Kondisi kering dengan curah hujan 100
mm per bulan cukup kondusif bagi pertumbuhan gandum, terutama
selama fase pengisian biji (Kaher 1986; Zaini etal. 1991).
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Kebutuhan gandum nasional sangat besar dan hingga saat ini
seluruhnya dipenuhi dari impor. Pada tahun 2004 volume impor gandum
tercatat 4,4 jua ton dengan nilai 636,1 juta dolar Amerika Serikat.
Kebutuhan yang sangat besar dan kemampuan impor yang makin
terbatas menuntut pengembangan gandum di dalam negeri.

Ditinjau dari segi iklim, periode pertumbuhan gandum di Indonesia
lebih singkat (3-4 bulan) dibandingkan dengan daerah yang terletak di
lintang tinggi yang mencapai 6 bulan. Di Indonesia, tanaman gandum
dapat diusahakan lebih dari satu kali dalam setahun, terutama di daerah
dengan kondisi lingkungan yang sesuai. Energi radiasi surya di sebagian
besar wilayah bukan merupakan faktor pembatas pengembangan
tanaman gandum di Indonesia, dibandingkan dengan daerah yang terletak
di lintang tinggi di mana pertumbuhan tanaman efektif hanya terjadi pada
musim panas. Di Indonesia terdapat daerah dataran rendah (<600 m
dpi) yang cukup potensial untuk pengembangan tanaman gandum
karena memiliki iklim mikro yang kondusif pada bulan-bulan tertentu.
Daerah dataran rendah tersebut antara lain terletak di Jawa Timur,
Nusatenggara Timur, dan Papua. Dengan dukungan teknologi
pengolahan pangan berbasis tepung dan teknologi budi daya yang telah
dihasilkan, pengembangan gandum di Indonesia dapat dipacu dalam
upaya memenuhi kebutuhan domestik gandum yang terus meningkat.
Hal ini tentu memerlukan dukungan dari berbagai pihak.

Dokumen ini menguraikan tentang: 1) potensi, kendala, dan peluang
pengembangan gandum di Indonesia, 2) sasaran pengembangan
gandum untuk jangka menengah dan jangka panjang, 3) strategi, alternatif
kebijakan, dan program pengembangan gandum di Indonesia dan 4)
analisis kelayakan finansial dan investasi pengembangan gandum di
Indonesia.
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[l. POTENSI, KENDALA, DAN PELUANG

Dalam Bab ini dibahas potensi, kendala, dan peluang pengembangan
gandum di Indonesia. Ketiga aspek tersebut dikelompokkan atas dasar
faktor biofisik dan sosial-ekonomi.

2.1. Potensi

Gandum merupakan jenis tanaman serealia yang relatif toleran terhadap
kekeringan. Pada fase pertumbuhan vegetatif sampai fase primordia (+
60 HST), tanaman gandum memerlukan cukup air. Pada fase per-
tumbuhan selanjutnya, kelembaban yang tinggi tanpa suplai air masih
memungkinkan bagi tanaman gandum untuk tumbuh optimal dengan
bantuan bulu-bulu malai (awn) yang mampu mengabsorpsi uap air di
udara. Kebutuhan air untuk pertumbuhan gandum relatif lebih rendah
dibanding tanaman serealia lainnya, berkisar antara 330-392 mm.

Di Indonesia, potensi hasil gandum di daerah dataran tinggi (>1000
m dpi) relatif lebih tinggi dibandingkan dengan lingkungan tumbuh serupa
di negara Asia lainnya seperti India. Hasil gandum di dataran tinggi
Indonesia dapat mencapai 5,4 t/ha dengan rendemen biji mencapai 72%.
Kandungan protein gandum lebih tinggi daripada komoditas serealia
lainnya (Tabel 2.1). Dietary fiber pada gandum terbukti mampu menurun-
kan kandungan kolesterol sehingga sangat baik dikonsumsi oleh penderita
penyakit jantung.

Tabel 2.1. Komposisi nutrisi serealia.

Jenis serealia Kalori Kadar air Serat Karbohidrat Protein Lemak
per100g (%) (%) (%) (%) (%)
Gandum 340 1 3 69 13 2
Padi 310 un 9 65 8 2
Jagung 352 n 2 72 10 4
Barley 320 n 6 63 12 2
Rye 321 un 2 71 12 2
Oats 317 13 10 58 10 5

Sumber: Pother dan Hotchkiss (1966)
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Penggunaan input pada budi daya gandum relatif rendah dan
tanaman ini responsif terhadap pemupukan, terutama N. Jenis organisme
pengganggu tanaman (OPT) gandum di Indonesia masih sedikit,
sehingga aplikasi pestisida dapat ditekan atau bahkan ditiadakan. Hasil
penelitian memperlihatkan adanya pengaruh allelopathy pada sistem
perakaran gandum yang bermanfaat untuk pengendalian nematoda pada
tanaman kentang, sehingga rotasi tanaman gandum dengan kentang
berpeluang meningkatkan kualitas hasil kentang. Hal ini mengindikasikan
bahwa tanaman gandum mampu berintegrasi dengan tanaman lain
secara baik.

Minat petani untuk menanam gandum cukup besar. Di Pasuruan,
Jawa Timur, misalnya, pada saat-saat tertentu mereka tidak bisa me-
nanam sayuran karena adanya abu sulfur pegunungan. Pada kondisi
tersebut mereka mengusahakan gandum yang relatif lebih toleran
terhadap abu sulfur. Di dataran rendah NTT dan Merauke, produktivitas
gandum yang diusahakan dalam periode Juli-September cukup baik
karena adanya pengaruh angin dingin yang bertiup dari Australia.

Badan Litbang Pertanian telah menghasilkan teknologi produksi dan
pascapanen gandum. Ketersediaan teknologi pangan berbasis tepung
memungkinkan bagi penanganan hasil gandum dengan lebih baik.
Industri pangan dan tepung dengan kapasitas produksi yang tinggi
mungkin dapat dirangkul untuk bermitra dalam pengembangan gandum
domestik. Keberhasilan pengembangan gandum tentu tidak terlepas pula
dari dukungan sistem perbenihan yang representatif di sentra produksi.

2.2. Kendala

Tanaman gandum berasal dari daerah subtropis dan temperate,
sehingga di Indonesia hanya bisa ditanam di daerah-daerah yang
iklimnya mendekati kondisi daerah asalnya. Kendala pertumbuhan
gandum di daerah tropis adalah temperatur udara, temperatur tanah,
dan kelembaban udara. Untuk dapat tumbuh optimal, tanaman gandum
menghendaki temperatur 15-25°C, maksimum 37°C dan minimum 2-
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4°C dengan kelembaban udara (RH) yang tinggi (> 80%), terutama di
awal pertumbuhan. Perakaran bibit tumbuh lebat pada tanah dengan
temperatur 12-16°C. Pada tanah dengan suhu 8-12°C, akar lebih dulu
terbentuk daripada plumula. Sebaliknya, pada tanah dengan suhu 28-
32°C, plumula lebih dulu keluar daripada akar.

Daerah-daerah dengan lingkungan yang memenuhi syarat tumbuh
gandum terkonsentrasi pada dataran tinggi, di mana komoditas
hortikultura lebih dominan. Hal ini menimbulkan kompetisi yang cukup
tinggi, terutama karena gandum relatif belum dikenal petani. Belum
terbentuknya jaringan pemasaran gandum juga menjadi kendala
pengembangan komoditas ini. Industri pangan swasta cenderung
memilih gandum impor untuk bahan baku karena harga-nya relatif
murah. Volume dan nilai impor gandum pada tahun 2004 masing-masing
mencapai 4,4 juta ton dan 636,1 dolar AS (Tabel 2.2). Eksportir gandum
terbesar untuk Indonesia adalah Amerika Serikat dengan volume ekspor
mencapai 26,5 juta ton pada tahun 2004 (Tabel 2.3).

Hingga saat ini penelitian dan pengembangan gandum di Indonesia
belum mendapat prioritas yang tinggi. Hal ini antara lain tercermin dari
masih sedikitnya varietas gandum yang telah dilepas (Dewata, Selayar,
Nias, dan Timor). Pengkayaan materi genetik dilakukan oleh Badan
Litbang Pertanian melalui introduksi maieri dari negara penghasil gandum
seperti India dan lembaga penelitian internasional (CIMMYT).

Tabel 2.2. Volume dan nilai impor gandum Indonesia.

Tahun Volume (000 ton) Nilai (000 dolar AS)
2000 4.069 572.590
2001 3.677 516.545
2002 3.984 567.879
2003 4.500 650.565
2004 4.400 636.108
Trend (%) 2,71 3,12

Sumber: FAO (2005)
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Tabel 2.3. Negara eksportir utama gandum.

Volume ekspor (000 ton)

Tahun Total
Amerika Serikat ~ Australia Uni Eropa Kanada
2000 28.027 16.682 16.792 17.351 78.852
2001 26.270 16.494 14.232 16.758 73.754
2002 22.834 10.946 19.940 9.393 63.113
2003 32.287 15.096 10.931 15.526 73.840
2004 26.500 17.000 15.500 15.500 74.500
Trend (%) 1,03 3,94 5,37 4,44 -0,75

Sumber: FAO (2005)

2.3. Peluang

Konsumsi pangan berbasis tepung terigu makin berkembang,
sebagaimana tercermin dari berkembangnya produk pangan dengan
bahan baku gandum, seperti mie dan beragam jenis kue dan roti dengan
kemasan yang menarik. Kondisi ini tidak hanya terjadi di perkotaan tetapi
juga telah meluas ke pedesaan. Dampak dari perubahan pola konsumsi
masyarakat antara lain adalah meningkatnya permintaan terhadap
produk olahan gandum. Selain untuk pangan, gandum juga dapat
digunakan sebagai bahan baku kosmetika dan obat-obatan. Jerami
gandum untuk pakan dan media tumbuh jamur konsumsi berpeluang
pula untuk dikembangkan. Kerja sama penelitian dengan lembaga
penelitian internasional salah satu peluang yang perlu diraih dalam
pengembangan gandum di dalam negeri.

Upaya peningkatan produktivitas masih terbuka melalui penelitian.
Di dataran tinggi (> 800 m dpi) tanaman gandum dapat diusahakan pada
akhir musim hujan di mana tanaman lainnya, terutama sayuran, tidak
dapat tumbuh optimal. Gandum yang ditanam pada akhir musim hujan
dimungkinkan untuk dipanen pada musim kemarau, sehingga indeks
panen dapat ditingkatkan tanpa menggeser kedudukan tanaman sayuran
seperti di Tosari, Pasuruan, Jawa Timur. Di dataran yang lebih rendah
gandum dapat dikembangkan dengan mempertimbangkan kondisi iklim
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mikro yang sesuai untuk pertumbuhan. Pemuliaan tanaman gandum
untuk menghasilkan varietas toleran suhu tinggi berpeluang besar untuk
diimplementasikan apabila mendapat dukungan dari semua pihak terkait.
Di lembaga-lembaga penelitian internasional terdapat beragam materi
genetik yang dapat digunakan dalam program perakitan varietas gandum
dengan sifat-sifat yang diinginkan.

Prospek dan Arah Pengembangan Agribisnis Gandum



. ARAH DAN SASARAN

Volume impor gandum meningkat rata-rata 2,71 % per tahun, sedangkan
konsumsi meningkat 2,3% per tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa
diversifikasi pangan akan berhasil jika dikembangkan ke arah berbasis
tepung.

Pengalaman India dalam mengatasi masalah pangan dapat dijadikan
pelajaran. Pada akhir tahun 1960an India mengalami krisis pangan
terparah di dunia karena hanya mengandalkan beras sebagai sumber
utama karbohidrat. Ketahanan pangan pada saat itu sangat rapuh,
sehingga pemerintah India memutuskan untuk mengimpor benih gandum
super dari Meksiko. Di samping mengimpor benih varietas unggul,
mereka juga mengadopsi teknologi budi daya dan pascapanen gandum
dari CIMMYT.

Berkat kerja keras, India saat ini termasuk salah satu negara dengan
ketahanan pangan yang paling stabil di dunia. Teknologi produksi gandum
mereka terus berkembang. Melalui pertukaran materi genetik dengan India,
Departemen Pertanian Rl padatahun 2004 telah melepas varietas unggul
gandum yang diberi nama Dewata dengan potensi hasil 3,5 t/ha.

3.1. Arah Pengembangan

Dari segi kualitas, gandum domestik akan sulit bersaing dengan gandum
impor yang menjadi pilihan utama bagi industri pengolahan skala besar.
Oleh karena itu, arah pengembangan gandum domestik ke depan adalah
untuk memperkuat ketahanan pangan di pedesaan melalui
pengembangan industri pengolahan skala kecil atau rumah tangga.
Pengembangan industri pangan pedesaan membuka kesempatan kerja
lebih luas dan sekaligus menciptakan nilai tambah produk bagi petani.
Pengembangan gandum domestik tidak hanya memperkuat ketahanan
pangan rumah tangga tetapi juga dapat memacu pertumbuhan ekonomi
pedesaan. Peningkatan kualitas dan kuantitas produksi selain dapat
mendorong pertumbuhan industri tepung di pedesaan, juga berperan
penting dalam meningkatkan kontribusi gandum domestik terhadap total

8 Prospek dan Arah Pengembangan Agribisnis Gandum



konsumsi gandum. Untuk jangka panjang arah pengembangan gandum
adalah mensubstitusi sebagian impor.

3.2. Sasaran Pengembangan

Sasaran pengembangan gandum di Indonesia dibagi ke dalam dua
periode, jangka menengah (5 tahun ke depan) dan jangka panjang (tahun
2025). Sasaran pengembangan dimulai dari analisis kontribusi produksi
gandum domestik terhadap konsumsi nasional yang dihitung
berdasarkan konsumsi per kapita, dikalikan dengan jumlah penduduk
pada tahun bersangkutan.

Berdasarkan data tahun 2005, laju pertumbuhan penduduk Indonesia
diproyeksikan 1,35% per tahun namun trennya akan turun 0,03% per
tahun, sehingga jumlah penduduk pada tahun 2025 dengan laju
pertumbuhan 0,75% mencapai 279,33 juta jiwa. Konsumsi gandum per
kapita diproyeksikan meningkat rata-rata 1,2% per tahun dari 16,9 kg
pada tahun 2005. Pada tahun 2010 dan 2025 konsumsi akan mencapai
masing-masing 19,04 kg dan 20,70 kg per kapita per tahun. Dengan
demikian total konsumsi gandum nasional adalah 4,86 juta ton pada
tahun 2010 dan dan 6,0 juta ton pada tahun 2025.

Di sisi lain terlihat bahwa laju pertumbuhan impor gandum dalam
lima tahun terakhir mencapai 2,7% per tahun, sehingga pada tahun 2025
Indonesia akan mengimpor sekitar 7,5 juta ton dengan nilai sebesar 1,275
milyar dolar AS atau sekitar Rp 11,5 trilyun. Tampaknya kelebihan impor
gandum tiap tahun direekspor oleh importir ke negara tetangga dalam
bentuk produk olahan, sehingga nilai tambah dapat dinikmati oleh
Indonesia. Sasaran jangka menengah (5 tahun) dan jangka panjang
(2025) pengembangan gandum adalah sebagai berikut:

Jangka menengah

1. Produktivitas diupayakan meningkat 5,0-7,5% dalam lima tahun ke
depan atau 1,0-1,5% per tahun.

2. Luas panen mencapai 2.000-3.000 ha dalam lima tahun ke depan.

Prospek dan Arah Pengembangan Agribisnis Gandum 9



Jangka panjang

1

Luas panen pada tahun 2025 diharapkan mencapai 200-250 ribu
ha.

Kontribusi pasar gandum domestik diharapkan mencapai 10-15%
atau sekitar 700-750 ribu ton dari kebutuhan nasional melalui
pengembangan industri pangan pedesaan.

Beberapa asumsi yang mendasari analisis penentuan arah dan

sasaran pengembangan gandum sampai 2025 meliputi kependudukan,
konsumsi per kapita, produktivitas dan areal panen. Hal yang
membedakan arah dan sasaran menurut skenario 1 dan skenario 2
hanyalah peningkatan produktivitas gandum.

1

2)

3)

4)

10

Pertumbuhan penduduk cenderung menurun dengan margin 0,03%
dari pertumbuhan tahun 2005 sebesar 1,35%. Pada periode pertama
(2005-2009) pertumbuhan penduduk rata-rata 1,3% per tahun dan
menurun menjadi sekitar 0,82% pada periode 2020-2025.

Konsumsi gandum per kapita pada tahun 2005 telah mencapai 16,9
kg dan diperkirakan akan terus tumbuh rata-rata 1,2% per tahun
dalam 20 tahun ke depan.

Mengingat areal panen gandum belum meluas sedangkan potensi
sangat besar, maka areal panen gandum dalam 20 tahun ke depan
diproyeksikan meningkat cukup tajam. Pada periode pertama, areal
panen meningkat rata-rata 17,4% pertahun, dan periode kedua dan
ketiga terus meningkat masing-masing 42,4% dan 43,7% per tahun.
Pada periode keempat (2020-2025), luas areal tanam menurun
menjadi hanya 16,8% per tahun

Menurut skenario 1, produktivitas diproyeksikan meningkat masing-
masing 1,0%; 1,5%; 1,0% dan 0,5% per tahun pada periode 2005-
2009,2010-2014,2015-2019, dan 2020-2025 dengan rata-rata 0,97%
per tahun. Menurut skenario 2, produktivitas diproyeksikan meningkat
masing-masing 1,5%; 2,2%; 2,3%, dan 2,0% per tahun dengan rata-
rata 2,0% per tahun dalam 20 tahun ke depan.
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3.2.1. Sasaran atas Dasar Skenario 1

Atas dasar berbagai asumsi tersebut, laju pertumbuhan konsumsi
gandum nasional mencapai 2,5% per tahun pada periode 2005-2009
dan 2,1% per tahun pada periode 2020-2025. Di sisi lain, produksi
gandum dalam negeri atas dasar skenario 1 akan tumbuh masing-
masing 18,5% dan 14,9% per tahun pada periode yang sama dengan
rata-rata 31,4% per tahun dalam 20 tahun ke depan (Tabel 3.1).

Bila sasaran jangka menengah maupun jangka panjang dapat
dipenuhi maka atas dasar skenariol produksi gandum domestik akan
mencapai 56,3 ribu ton pada 2015 dan 739,9 ribu ton pada 2025 dengan
kontribusi terhadap total konsumsi masing-masing 1,2% dan 12,4%.
Kontribusi produksi gandum domestik tersebut me-merlukan areal tanam
masing-masing seluas 18,07 ribu ha dan 221,62 ribu ha dengan
produktivitas 3,11 t dan 3,34 t/ha pada periode yang sama.

Atas dasar skenario 1, kontribusi produksi dalam negeri terhadap
total konsumsi gandum nasional tampaknya akan terus meningkat, yaitu
dari 0,15% pada tahun 2010 menjadi 1,2%; 6,1% dan 12,4% masing-
masing pada tahun 2015, 2020, dan 2025. (Tabel 3.2).
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3.2.2. Sasaran atas Dasar Skenario 2

Atas dasar skenario 2, pada periode awal (2005-2009) produksi akan
tumbuh 19,1% per tahun, kemudian meningkat menjadi 45,2% dan
47,3% per tahun masing-masing pada periode 2010-2014 dan 2015-
2019, namun menurun 19,1 % per tahun pada periode 2020-2025 dengan
rata-rata 32,7% per tahun dalam 20 tahun ke depan (Tabel 3.1).

Produksi gandum akan mencapai 59,70 ribu ton pada 2015 dan
diperkirakan akan mencapai 909,97 ribu ton pada 2025. Kontribusi
produksi dalam negeri terhadap total konsumsi masing-masing 0,20%;
1,2%; 7,0%; dan 15,2% untuk empat periode yang sama (Tabel 3.3).

Di sisi lain, para importir tampaknya akan terus mengimpor gandum
dalam volume yang lebih tinggi dari total konsumsi nasional untuk tujuan
reekspor dalam bentuk produk olahan seperti mie instan dan tepung
dengan maksud untuk menciptakan nilai tambah di dalam negeri. Pada
tahun 2005 impor gandum telah mencapai 4,4 juta ton dengan laju
pertumbuhan 2,7% per tahun dalam lima tahun terakhir. Bila impor
gandum tetap pada laju yang sama, maka impor pada tahun 2010 akan
mencapai 5,03 juta ton, dan pada 2015, 2020, 2025 akan mencapai
masing-masing 5,74 juta ton; 6,56 juta ton; dan 7,50 juta ton.

Skenario manapun yang akan ditempuh, tampaknya reekspor dalam
bentuk produk olahan akan terus meningkat 3,8% pertahun pada periode
2005-2009; 4,7% pertahun pada periode 2010-2014; dan masing-masing
5,2% dan 5,6% per tahun pada periode 2015-2019 dan 2020-2025 dengan
rata-rata 4,9% per tahun dalam 20 tahun ke depan (Tabel 3.2 dan 3.3).
Bagi Indonesia, upaya reekspor oleh para pengusaha bisnis gandum
dan produk olahannya tentu sangat positif selama mampu menciptakan
nilai tambah ekonomi dan lapangan kerja bagi tenaga domestik.
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Tabel 3.2. Arah dan sasaran pengembangan gandum di Indonesia (Skenario 1).
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3.3. Upaya Peningkatan Produksi Dalam Negeri

Upaya peningkatan produksi gandum domestik tampaknya lebih mudah
melalui perluasan areal tanam daripada peningkatan produktivitas.
Peningkatan produktivitas hanya dapat dicapai 1,0-2,5% per tahun dalam
20 tahun ke depan. Terbatasnya pertukaran materi genetik dengan negara
produsen gandum seperti Amerika Serikat, Meksiko, India, dan Australia
akan mempersulit upaya peningkatan produktivitas. Makin ketatnya
peraturan yang diterapkan untuk mendatangkan materi genetik gandum
dari luar negeri turut memperlambat upaya perakitan varietas unggul
yang sesuai dengan iklim Indonesia.

Wilayah yang sesuai untuk pengembangan gandum yang meng-
hendaki suhu 18-24°C terdapat di NTT dan sebagian Papua. Dikaitkan
dengan pengaruh iklim Australia, suhu yang ideal untuk penanaman
gandum jatuh pada periode Juli-September. Pada periode tersebut
gandum dapat diusahakan sebagai tanaman off-season di mana
tanaman lain sulit tumbuh. Pulau Timor, Flores, dan Sumba sangat
sesuai untuk pengembangan gandum dan pada ketinggian kurang dari
1.000 m dpi gandum dapat tumbuh dengan baik. Di Jawa dan Sumatera
gandum harus diusahakan pada daerah dengan ketinggian tempat di
atas 1.000 m dpi. Untuk mencapai sasaran jangka menengah maupun
jangka panjang, pengembangan gandum di Indonesia tidak mudah. Oleh
karena itu diperlukan strategi, kebijakan, program, dan langkah-langkah
operasional dengan arah yang jelas dan tepat sasaran.
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IV. STRATEGI, KEBIJAKAN, DAN PROGRAM

Strategi, kebijakan, dan program pengembangan tanaman gandum di
Indonesia dipilah menurut aspek yang terkait, meliputi: 1) litbang, 2)
sistem produksi, 3) penanganan panen dan pascapanen, 4) distribusi
dan pemasaran, dan 5) kelembagaan. Dari masing-masing aspek ini
diinventarisasi berbagai isu penting yang menyangkut faktor internal dan
eksternal. Inventarisasi faktor internal dibedakan berdasarkan kekuatan
internal yang ada dan kelemahan internal dari masing-masing aspek.
Faktor eksternal dibedakan berdasarkan peluang yang ada dan ancaman
yang mungkin muncul dari masing-masing aspek.

Inventarisasi masalah dari masing-masing aspek diusahakan lebih
dari lima masalah untuk masing-masing kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman. Masing-masing masalah ditapis berdasarkan urgensi,
keseriusan, growth dan diambil tiga masalah yang nilainya paling tinggi.
Masalah ini kemudian dianalisis dengan SWOT yang terdiri dari faktor
internal (strength, weakness) dan eksternal (opportunity, threat).
Selanjutnya, untuk masing-masing masalah disusun strategi
pemecahannya yang terdiri atas: (1) agresif (optimis), (2) diversifikatif,
(3) konsolidatif, dan (4) depensif. Strategi yang muncul dari lima aspek
tersebut dibuat kebijakan strategis pengembangan gandum secara
berkelanjutan. Selanjutnya dilakukan tapisan untuk menentukan kebijakan
prioritas dengan indikator: (1) kontribusi terhadap upaya pemecahan
masalah, (2) biaya yang mungkin diperlukan, dan (3) tingkat kelayakan
bila strategi tersebut diterapkan. Kebijakan prioritas yang muncul sebagai
hasil tapisan selanjutnya diterjemahkan ke dalam bentuk program
pengembangan gandum.

4.1. Strategi Pemecahan Masalah

4.1.1. Aspek Penelitian dan Pengembangan

Setelah melalui proses penapisan, dengan menggunakan indikator yang
dihitung menurut sistem skor oleh lima orang ahli maka urutan isu
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kekuatan dalam aspek litbang gandum adalah: 1) gandum relatif toleran
kekeringan, 2) potensi hasil gandum cukup tinggi di lingkungan yang
sesuai, 3) konservasi lahan untuk menekan erosi. Kelemahan internal
adalah: 1) perhatian dan dukungan pemerintah kurang, 2) tenaga peneliti
terbatas, dan 3) akses terhadap sumber daya genetik terbatas. Urutan
isu peluang dalam aspek litbang adalah: 1) konsumsi gandum dalam
negeri terus meningkat, 2) perakitan teknologi SUT gandum dataran
rendah memungkinkan, dan 3) kerja sama penelitian nasional maupun
internasional cukup besar. Ancaman ekternal yang mungkin muncul adalah:
1) kebijakan impor materi genetik belum kondusif, 2) tanaman kompetitor
cukup banyak, dan 3) materi introduksi potensial membawa OPT.

Hasil analisis SWOT dari masing-masing isu digunakan sebagai
dasar penyusunan strategi pemecahan masalah pengembangan
gandum di Indonesia. Berdasarkan analisis keterkaitan antarfaktor
internal dan eksternal, strategi untuk mengatasi permasalahan aspek
litbang pengembangan gandum adalah sebagai berikut:

1. Agresif

a. Pemanfatan keunggulan gandum yang toleran kekeringan
dengan potensi hasil tinggi dalam pengembangan SUT berbasis
konservasi lahan.

b. Penyebarluasan tanaman gandum mendukung upaya
pemenuhan kebutuhan konsumsi yang terus meningkat.

c. Pemanfaatan kerja sama penelitian nasional maupun inter-
nasional dalam perakitan varietas gandum toleran kekeringan
dan potensi hasil lebih tinggi.

2. Diversifikatif

a. Peningkatan mutu dan kuantitas peneliti untuk perakitan teknologi
mendukung pengembangan gandum dalam SUT.

b. Peningkatan porsi anggaran penelitian komoditas dalam
perakitan teknologi gandum.

c. Optimalisasi kerja sama penelitian untuk memperluas akses
terhadap sumber daya genetik.
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3. Konsolidatif

a. Deregulasi kebijakan impor materi genetik untuk mendukung
litbang gandum.

b. Pemanfaatan gandum sebagai tanaman off-seasorr.
penanaman gandum setelah tanaman utama.

c. Identifikasi wilayah potensial pengembangan gandum

d. Penerapan sistem pre-shipping inspection dalam impor materi
genetik.

4, Defensif

a. ldentifikasi dan karakterisasi potensi genetik gandum dalam
negeri untuk mengurangi ketergantungan terhadap materi
genetik impor.

b. Uji adaptasi gandum sebagai tanaman off-season berdasarkan
toposequen.

c. Pemanfaatan materi genetik gandum lokal secara optimal guna
mengurangi kemungkinan terbawanya hama dan penyakit dalam
materi genetik impor.

4.1.2. Aspek Sistem Produksi

Dari aspek sistem produksi, setelah melalui proses penapisan, urutan
isu kekuatan: 1) daya adaptasi terhadap kekeringan tinggi, 2) teknologi
usahatani sudah dikuasai dan 3) produktivitas gandum sudah cukup
tinggi. Kelemahan internal adalah: 1) perhatian dan dukungan pemerintah
terbatas, 2) pemasaran hasil masih terbatas, dan 3) pengadaan benih
masih terbatas. Urutan isu peluang dalam aspek litbang adalah: 1)
konsumsi dalam negeri besar, 2) peluang peningkatan produktivitas cukup
besar, dan 3) pengembangan gandum sebagai tanaman off-season.
Ancaman ekternal yang mungkin muncul adalah: 1) gandum impor lebih
disukai oleh industri, 2) kebijakan pengadaan gandum berorientasi impor,
dan 3) harga gandum impor lebih murah.
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Dari hasil analisis SWOT untuk masing-masing isu disusun strategi
pemecahan masalah pengembangan gandum yang terkait dengan
aspek sistem produksi. Berdasarkan analisis keterkaitan antarfaktor
internal dan eksternal, strategi untuk mengatasi permasalahan sistem
produksi pengembangan gandum adalah:

1. Agresif
a. Peningkatan produktivitas melalui pemanfaatan teknologi yang
ada pada lahan potensial.

b. Pemasyarakatan teknologi dan intensifikasi SUT gandum untuk
peningkatan produksi.

c. Ekstensifikasi SUT gandum ke lahan kering dataran tinggi
sebagai tanaman off-season.

2. Diversifikatif

Peningkatan peran KUD sebagai penyangga pasar.

b. Pengembangan sistem produksi benih gandum partisipatif
melibatkan pemerintah dan swasta untuk meningkatkan
produktivitas.

c. Peningkatan peran pemerintah dalam pengembangan gandum
sebagai tanaman off-season.

3. Konsolidatif

a. Peningkatan daya saing produk gandum domestik melalui
perbaikan mutu hasil.

b. Penerapan teknologi SUT untuk meningkatkan produksi gandum
untuk substitusi terbatas.

c. Perluasan areal tanam ke lahan kering potensial.

4, Defensif

a. Proteksi terbatas terhadap gandum dalam negeri melalui
pengenaan tarif bea masuk impor yang lebih tinggi.
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b. Pengelolaan benih sumber yang mendukung pengembangan
sistem produksi benih berbasis komunitas.

c. Pengembangan inovasi teknologi gandum berorientasi pasar.

4.1.3. Aspek Penanganan Panen dan Pascapanen

Setelah melalui proses penapisan sesuai dengan hasil analisis SWOT
faktor internal maupun eksternal maka urutan isu kekuatan dalam aspek
penanganan panen dan pascapanen gandum adalah: 1) diversifikasi
produk olahan gandum cukup besar, 2) rendemen gandum cukup tinggi
(72%), dan 3) daya simpan lebih lama. Kelemahan internal adalah: 1)
penampilan produk gandum lokal kurang menarik, 2) areal panen
terbatas, dan 3) pengolahan hasil masih konvensional. Urutan isu peluang
dalam aspek ini adalah: 1) permintaan terhadap produk olahan gandum
terus meningkat, 2) pengembangan industri pedesaan, dan 3) produk
sampingan sebagai pakan (28%). Ancaman ekternal yang mungkin
muncul adalah: 1) preferensi industri teradap gandum lokal rendah, 2)
produk olahan gandum impor terus meluas, dan 3) preferensi konsumen
terhadap produk olahan gandum impor dominan.

Dari urutan prioritas dari masing-masing faktor tersebut kemudian
disusun strategi penanganan hasil panen dan pascapanen gandum.
Berdasarkan analisis keterkaitan antarfaktor internal dan eksternal,
strategi untuk mengatasi masalah penanganan panen dan pascapanen
gandum adalah sebagai berikut:

1. Agresif
a. Perbaikan teknologi pascapanen di tingkat petani mendukung
pengembangan industri gandum pedesaan.

b. Peningkatan pengetahuan petani dalam pengolahan hasil
sampingan gandum.

c. Pemanfaatan rendemen dan daya simpan gandum yang tinggi
untuk mendukung pengembangan industri pedesaan.
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2. Diversifikatif

Introduksi penggunaan alat pengolahan hasil yang lebih maju.

b. Peningkatan pengetahuan petani melalui pelatihan mengenai
cara pengolahan hasil yang lebih mutakhir.

c. Konsolidasi manajemen usaha tani dalam bentuk korporasi
mendukung pengembangan industri gandum di pedesaan.

3. Konsolidatif

a. Identifikasi preferensi industri dan konsumen terhadap hasil dan
produk olahan gandum.

b. Peningkatan kuantitas dan kualitas hasil dan produk olahan
gandum.

4. Defensif

a. Diversifikasi produk olahan gandum domestik berorientasi
preferensi konsumen dan industri.

b. Penerapan teknologi pengolahan hasil modern untuk
peningkatan daya saing gandum domestik.

4.1.4. Aspek Distribusi dan Pemasaran

Melalui proses penapisan dalam analisis SWOT maka urutan isu-isu
yang terkait dengan kekuatan internal dalam aspek distribusi dan
pemasaran gandum adalah: 1) mata rantai pemasaran gandum cukup
sederhana, 2) daya simpan lebih lama, dan 3) infrastruktur distribusi
sudah cukup memadai. Kelemahan internal adalah: 1) dukungan dan
political willpemerintah masih lemah, 2) pemasaran gandum lokal untuk
indusrti sangat terbatas, dan 3) peran swasta dalam pemasaran sangat
terbatas. Urutan isu peluang yang ada dalam aspek distribusi dan
pemasaran adalah: 1) permintaan dan pasar dalam negeri sangat besar,
2) pola konsumsi berbasis tepung makin berkembang, dan 3) substitusi
gandum impor terbatas. Ancaman yang ada dan mungkin muncul adalah:
1) harga gandum impor lebih murah, 2) preferensi industri terhadap
gandum lokal rendah, dan 3) pasar gandum impor sangat luas.
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Dari masing-masing urutan faktor internal maupun eksternal tersebut
disusun strategi pemecahan masalah pengembangan gandum sebagai

berikut.
1. Agresif
Identifikasi market share hasil dan produk gandum domestik.
b. Pemanfaatan mata rantai pemasaran yang sederhana untuk
memenuhi permintaan pasar dalam negeri secara parsial.
c. Pemanfaatan daya simpan gandum untuk memperkuat
diversifikasi pangan tingkat rumah tangga.
d. Peningkatan peran aktif KUD dan sektor swasta dalam

pemasaran dan distribusi gandum domestik.

2. Diversifikatif

a.

Peningkatan peran aktif swasta dalam pengembangan gandum
domestik.

Peningkatan peran gandum domestik dalam diversifikasi
pangan.

Pengembangan gandum domestik berorientasi permintaan
pasar.

3. Konsolidatif

a. Pemanfaatan daya simpan gandum dan mata rantai pemasaran
sederhana untuk meningkatkan daya saing gandum domestik.

b. Pemanfaatan infrastruktur distribusi untuk meningkatkan
aksesibilitas pasar gandum domestik.

4. Defensif

a. Pengembangan pasar gandum pedesaan mendukung
diversifikasi dan ketahanan pangan.

b. Peningkatan peran swasta dan dukungan pemerintah dalam

pengembangan industri gandum pedesaan.
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5.1.5. Aspek Kelembagaan

Hasil penapisan dalam analisis SWOT menunjukkan bahwa urutan isu
kekuatan dalam aspek kelembagaan dalam pengembangan gandum di
Indonesia adalah: 1) kelembagaan litbang yang menangani gandum
sudah ada, 2) kelembagaan diseminasi teknologi tersedia (BPTP), dan
3) perhatian dan dukungan swasta sudah ada. Kelemahan internal
adalah: 1) perhatian dan dukungan pemerintah kurang, 2) lembaga
permodalan kurang tertarik terhadap bisnis gandum, dan 3) pengetahuan
dan keterampilan petani terbatas. Urutan isu peluang yang ada dalam
aspek distribusi dan pemasaran adalah: 1) regulasi prosedur karantina,
2) kerja sama dengan lembaga penelitian internasional terbuka lebar,
dan 3) kerja sama antarlembaga penelitian tingkat nasional juga terbuka
lebar. Ancaman yang ada dan mungkin muncul adalah: 1) prosedur
karantina terhadap impor materi genetik belum mendukung, 2)
kelembagaan pemasaran bersifat oligopolistik, dan 3) penegakan aturan/
hukum tidak konsisten.

Hasil analisis SWOT untuk faktor internal dan eksternal digunakan
sebagai dasar penyusunan strategi, kebijakan, dan program
pengembangan gandum sebagai berikut.

1. Agresif
a. Peningkatan kerja sama pengembangan tanaman gandum
dengan pemda dan pihak swasta setempat.

b. Pengembangan kerja sama penggunaan hasil samping gandum
dengan industri pakan.

c. Peningkatan konsistensi penerapan regulasi dan prosedur
karantina.

d. Peningkatan keterkaitan antarlembaga penelitian dan diseminasi
untuk percepatan proses adopsi dan difusi teknologi gandum.

2. Diversifikatif

a. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani melalui
penyuluhan dan pelatihan.
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b. Pemberdayaan lembaga permodalan setempat melalui otoritas
pemda.

c. Peningkatan peran pemerintah untuk mendorong kerja sama
antarlembaga penelitian.

d. Peningkatan peran pemerintah untuk konsistensi penerapan
regulasi dan prosedur karantina.

3. Konsolidatif

a. Peningkatan koordinasi antara lembaga penelitian, swasta, dan
lembaga karantina dalam impor materi genetik.

b. Peningkatan keterkaitan antara lembaga diseminasi inovasi
teknologi dan lembaga pemasaran.

c. Pemanfaatan dukungan swasta dalam pengembangan pasar
dan kegiatan litbang gandum.

4, Defensif

a. Deregulasi prosedur impor benih gandum dari luar negeri untuk
tujuan komersial.

b. Pengembangan kelembagaan keuangan mikro untuk
mendukung pengembangan industri dan pasar gandum di
pedesaan.

c. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani dalam
pengembangan industri dan pasar gandum di pedesaan.

4.2. Prioritasi Kebijakan dan Program Pengembangan

4.2.1. Kebijakan Penelitian dan Pengembangan

Kebijakan untuk mencapai sasaran peningkatan kualitas gandum dalam
aspek litbang disusun berdasarkan strategi yang telah ditetapkan. Dari
12 kebijakan yang dibuat, selanjutnya ditapis dengan menggunakan
indikator kontribusi, biaya dan kelayakan. Kebijakan utama yang muncul
sebagai hasil tapisan untuk penelitian dan pengembangan gandum di
Indonesia adalah:
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1. Agresif
a. Intensifikasi pengembangan gandum sebagai tanaman
konservasi lahan pada lahan kering.
b. Ekstensifikasi pengembangan gandum ke lahan potensial.

c. Optimalisasi kerja sama penelitian dengan lembaga internasional
maupun nasional.

d. Fasilitasi pertukaran iptek gandum antarnegara.

2. Diversifikatif

a. Pengembangan SDM peneliti melalui pendidikan dan latihan.

b. dukungan anggaran penelitian dan pengembangan gandum di
Indonesia.

c. Fasilitasi pertukaran materi genetik gandum antarnegara.

3. Konsolidatif
a. Deregulasi prosedur impor materi genetik untuk mendukung
litbang gandum.

b. Pengembangan gandum sebagai tanaman off-season dan
tumpang sari dalam pola tanam setahun.

c. Delineasi wilayah potensial pengembangan gandum.

4. Defensif

Identifikasi dan karakterisasi potensi genetik gandum domestik.
b. Optimalisasi pemanfaatan potensi genetik gandum.
c. Pemanfaatan bioteknologi dan teknologi konvensional dalam

rekayasa genetik gandum.
4.2.2. Program Penelitian dan Pengembangan

Kebijakan utama yang lolos dalam penapisan selanjutnya diterjemahkan
ke dalam bentuk program litbang gandum yang diurut berdasarkan skala
prioritas, meliputi:
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1. Pendidikan degree dan non-degree SDM peneliti di luar negeri.
Program ini sangat mendesak mengingat tenaga peneliti gandum
sangat sedikit.

2. Penelitian dan pengembangan SUT gandum toleran kekeringan
berorientasi konservasi lahan di lahan kering dataran tinggi. Program
ini diarahkan untuk mencegah lahan kosong pada musim kemarau
yang potensial menyebabkan erosi.

3. Diseminasi teknologi budi daya gandum di lahan kering dataran tinggi.
Program ini sangat penting untuk mengenalkan teknologi budi daya
gandum kepada petani dan pengguna teknologi lainnya.

4. Kerja sama penelitian dalam pengembangan iptek gandum. Program
ini akan menjadi wadah alih teknologi dari peneliti luar negeri kepada
kader peneliti dalam negeri.

5. Peningkatan akses terhadap sumber daya genetik gandum melalui
kerja sama penelitian. Melalui kerja sama ini diharapkan varietas-
varietas gandum yang berproduksi tinggi lebih mudah didapatkan,
baik oleh peneliti maupun petani.

6. Penelitian pemanfaatan gandum sebagai tanaman off-season di
lahan kering dataran tinggi dan dataran rendah. Karena memiliki sifat
toleran kekeringan, gandum dapat ditanam secara tumpang gilir
dengan tanaman utama di dataran tinggi. Dataran rendah NTT, yang
pada saat tertentu mendapat angin dingin dari Australia, potensial
sebagai wilayah pengembangan gandum setelah jagung.

7. Karakterisasi wilayah potensial pengembangan gandum off-season.
Program ini sangat penting untuk menentukan arah ekstensifikasi
gandum agar sasaran 200 ribu ha tanaman gandum pada 2025 dapat
dicapai.

8. Identifikasi, karakterisasi, dan uji adaptasi potensi genetik gandum
dalam negeri.

4.2.3. Kebijakan Sistem Produksi

Kebijakan untuk mencapai sasaran peningkatan kualitas dalam aspek
sistem produksi gandum disusun berdasarkan strategi yang telah
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ditetapkan. Dari 12 kebijakan yang dibuat selanjutnya ditapis dengan
indikator kontribusi, biaya, dan kelayakan. Kebijakan utama yang muncul
dalam aspek produksi adalah:

1. Agresif
a. Intensifikasi penerapan teknologi budi daya gandum pada lahan
potensial.
b. Percepatan diseminasi dan promosi pengembangan SUT
gandum.
c. Perluasan SUT gandum ke lahan kering dataran tinggi yang

28

sesuai.

Diversifikatif

a. Revitalisasi kelembagaan KUD sebagai penyangga pasar
gandum.

b. Pengembangan kemitraan partisipatif sistem produksi benih
gandum.

c. Pengembangan gandum sebagai tanaman off-season dan
tumpangsari dalam pola tanam setahun.

Konsolidatif

a. Penerapan teknologi pascapanen yang berorientasi pasar.

b. Intensifikasi penerapan teknologi budi daya gandum pada lahan
potensial.

c. Perluaasan SUT gandum ke lahan kering dataran tinggi yang
sesuai.

Defensif
Pengenaan tarif bea masuk impor gandum yang lebih tinggi.

b. Pengembangan sistem produksi benih gandum berbasis
komunitas petani.

c. Pengembangan inovasi teknologi gandum berorientasi pasar.
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4.2.4. Program Sistem Produksi

Kebijakan utama yang muncul dalam penapisan selanjutnya diformulasi-
kan ke dalam bentuk program prioritas pada sistem produksi, yang

meliputi:

1. Pemasyarakatan teknologi dan intensifikasi SUT gandum di lahan
yang sesuai.

2. Ekstensifikasi SUT gandum sebagai tanaman off-season di lahan
potensial.

3. Revitalisasi peranan KUD sebagai penyangga pasar produk
pertanian (gandum).

4. Pengembangan sistem produksi benih gandum secara partisipatif
dalam pola kemitraan.

5. Penerapan teknologi dalam penanganan panen dan pascapanen
gandum.

6. Pengembangan inovasi teknologi dalam sistem produksi gandum

berorientasi pasar.

4.2.5. Kebijakan Penanganan Panen dan Pascapanen

Kebijakan untuk mencapai sasaran peningkatan kualitas gandum sebagai
penjabaran dari strategi penanganan panen dan pascapanen. Dari 12
kebijakan yang dibuat selanjutnya ditapis dengan indikator kontribusi,
biaya, dan kelayakan pengembangan gandum di Indonesia. Kebijakan
utama yang muncul dalam aspek penanganan panen dan pascapanen
adalah:

1

Agresif

a. Pemasyarakatan teknologi pascapanen ditingkat petani dalam
upaya pengembangan industri gandum pedesaan.

b. Pelatihan dan pendidikan petani dalam upaya pengelolaan
produk samping gandum.

c. Optimalisasi pemanfaatan keunggulan gandum dalam aspek

rendemen dan daya simpan untuk mendukung pengembangan
industri gandum pedesaan.
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Diversifikatif

a. Penerapan alsintan pengolahan untuk menerapkan nilai tambah
gandum.

b. Fasilitasi studi banding petani antarwilayah pengembangan
gandum.

c. Pembentukan lembaga agribisnis gandum di tingkat petani
dalam wadah korporasi.

Konsolidatif

a. Pengembangan produk olahan gandum sesuai preferensi
konsumen dan industri.

b. Penerapan teknologi pascapanen spesifik lokasi untuk me-
ningkatkan kualitas dan kuantitas gandum.

Defensif

a. Peningkatan diversifikasi produk olahan gandum yang sesuai
dengan preferensi konsumen.

b. Intensifikasi penerapan teknologi pengolahan hasil untuk

peningkatan daya saing gandum domestik.

4.2.6. Program Penanganan Panen dan Pascapanen

Kebijakan utama yang lolos dalam penapisan selanjutnya diterjemahkan
ke dalam bentuk program penanganan panen dan pascapanen gandum
yang diurut berdasarkan skala prioritas, meliputi:

1
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Pemasyarakatan teknologi pascapanen di sentra produksi men-
dukung industri gandum pedesaan.

Pelatihan petani dalam pengelolaan produk sampingan gandum.
Pemasyarakatan alsintan pengolahan untuk meningkatkan nilai
tambah gandum di tingkat petani

Pembentukan lembaga agribisnis gandum dalam sistem korporasi
di pedesaan
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5. Pengembangan produk olahan gandum sesuai permintaan pasar

6. Diversifikasi produk olahan gandum untuk penganekaragaman
sumber pangan di pedesaan.

4.2.7. Kebijakan Distribusi dan Pemasaran

Kebijakan untuk mencapai sasaran peningkatan kualitas gandum dalam
aspek distribusi dan pemasaran disusun berdasarkan strategi yang telah
ditetapkan. Dari 12 kebijakan yang dibuat, selanjutnya ditapis menurut
urutan prioritas kontribusi, biaya, dan kelayakan. Kebijakan utama yang
muncul dalam distribusi dan pemasaran gandum di Indonesia adalah:

1. Agresif

a. Pengembangan potensi pasar gandum domestik melalui
promosi dan diseminasi.

b. Pengembangan pasar gandum pedesaan melalui pemanfaatan
mata rantai pemasaran yang sederhana.

c. Sosialisasi dan pemasyarakatan diversifikasi pangan berbasis
gandum.

d. Pengembangan pola kemitraan dalam pemasaran gandum

domestik.

2. Diversifikatif

a.

C.

Fasilitasi terhadap keterlibatan swasta dalam pengembangan
gandum domestik.

Sosialisasi dan pemasyarakatan diversifikasi pangan berbasis
gandum.

Peningkatan kualitas gandum domestik.

3. Konsolidatif

a.

b.

Peningkatan efisiensi industri pedesaan melalui upaya
peningkatan daya serapnya terhadap gandum domestik

Optimalisasi distribusi gandum domestik antarwilayah
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4. Defensif

a. Sosialisasi diversifikasi pangan berbasis gandum

b. Fasilitasi investor dalam pengembangan industri gandum
pedesaan.

4.2.8. Program Distribusi dan Pemasaran

Dari kebijakan yang terpilih kemudian dijabarkan ke dalam program yang
sesuai dan opersional untuk menangani aspek distribusi dan pemasaran
gandum yang diurut berdasarkan skala prioritas, yaitu:

1. Pengembangan potensi pasar gandum domestik melalui promosi
dan pemanfaatan mata rantai pemasaran yang sederhana.

2. Sosialisasi dan pemasyarakatan diversifikasi pangan berbasis
gandum domestik di pedesaan.

3. Pengembangan pola kemitraan dalam pemasaran gandum
domestik.

Peningkatan mutu gandum domestik untuk meningkatkan daya saing.

5. Peningkatan penggunaan gandum domestik sebagai bahan baku
industri pedesaan.

6. Fasilitasi terhadap investor dalam pengembangan gandum domestik
di pedesaan.

4.2.9. Kebijakan Kelembagaan

Kebijakan kelembagaan untuk mencapai sasaran pengembangan
gandum di Indonesia disusun berdasarkan strategi yang telah ditetapkan.
Dari 12 kebijakan yang muncul, selanjutnya ditapis menurut indikator
kontribusi, biaya, dan kelayakan. Kebijakan utama dalam kelembagaan
pengembangan gandum di Indonesia adalah:

1. Agresif

a. Sosialisasi prospek pengembangan gandum kepada pemda
dan swasta setempat.
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b. Pengembangan kemitraan dalam pemanfaatan hasil samping
gandum sebagai bahan baku pakan.

c. Peningkatan pengawasan terhadap penerapan regulasi dan
prosedur karantina.

d. Percepatan proses diseminasi teknologi gandum antarlembaga
penelitian, penyuluhan, dan petani.

2. Diversifikatif
a. Peningkatan akses petani terhadap pendidikan dan pelatihan
tentang teknologi gandum.

b. Peningkatan dukungan pemda dalam pengembangan lembaga
permodalan mikro.

c. Fasilitasi kerja sama penelitian antarlembaga litbang dalam
pengembangan gandum.

d. Fasilitasi pemerintah terhadap kemungkinan adanya deregulasi
aturan dan prosedur karantina.

3. Konsolidatif
a. Peningkatan kerja sama dan peran aktif antarlembaga penelitian
dan lembaga karantina dalam impor materi genetik.

b. Peningkatan komunikasi antarlembaga pemasaran dan
diseminasi teknologi gandum.

c. Pengembangan kerja sama litbang dan pemasaran gandum
antara swasta dengan litbangtan.

4. Defensif

a. Peningkatan konsistensi dan pengawasan impor benih gandum.

b. Peningkatan dukungan pemda dalam pengembangan lembaga
keuangan mikro di pedesaan.

c. Perluasan akses petani terhadap pelatihan dan pendidikan
dalam pengembangan gandum.
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4.2.10. Program Kelembagaan

Program utama yang terkait dengan menangani masalah organisasi dan
kelembagaan pengembangan gandum di Indonesia adalah:

1
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Sosialisasi prospek pengembangan gandum domestik kepada
pemda dan swasta.

Percepatan proses promosi dan diseminasi teknologi gandum
antarlembaga penelitian, penyuluhan, dan kelompok tani.

Peningkatan akses petani terhadap pendidikan dan latihan tentang
teknologi gandum.

Fasilitasi terhadap kerja sama litbang antara lembaga litbang,
penyuluhan, dan swasta.

Peningkatan koordinasi antara lembaga penelitian dan karantina
dalam impor materi genetik gandum.

Pengembangan kerja sama antara lembaga litbang dan swasta
dalam pemasaran gandum.

Peningkatan dukungan dan komitmen pemda dalam pengembangan
lembaga keuangan mikro di pedesaan.
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V. LINTASAN DAN PETA JALAN MENUJU
PENCAPAIAN SASARAN PENGEMBANGAN

5.1. Jangka Menengah

Gandum merupakan tanaman subtropis dan tumbuh baik di daerah
beriklim sedang. Oleh sebab itu pengembangan gandum di Indonesia
terbatas pada wilayah tertentu. Dataran tinggi yang suhunya relatif dingin
merupakan wilayah sasaran pengembangan gandum di Indonesia. Di
wilayah ini biasanya sudah berkembang komoditas lain yang nilai
ekonominya lebih tinggi, seperti tanaman sayuran, sehingga komoditas
gandum sulit bersaing. Namun mengingat gandum memiliki sifat toleran
ternadap kekeringan maka tanaman ini sangat dimungkinkan untuk
diusahakan sebagai tanaman off-season. Wilayah lain yang
memungkinkan dijadikan areal pengembangan gandum adalah wilayah
yang dekat dengan Australia, di mana pada musim-musim tertentu
berhembus angin dingin dari benua tersebut yang melewati Nusa
Tenggara Timur (NTT). Beberapa petani di Jawa Tengah dan Jawa Timur
telah mencoba budi daya gandum dengan rata-rata hasil sekitar 2,5 t/ha.
Dalam program pengembangan dalam 5 tahun ke depan, produktivitas
gandum diupayakan meningkat 5,0-7,5% atau 1,0-1,5% per tahun dan
luas panen diharapkan dapat mencapai 2.000-3.000 ha.

Uji daya hasil beberapa varietas gandum di berbagai daerah
menunjukkan produktivitas yang cukup tinggi, berkisar antara 4,13-5,39
t/ha. Produktivitas tertinggi ditunjukkan oleh varietas Dewata (DWR 162)
(Hanchinal 2005). Rata-rata hasil gandum di tingkat petani jauh di bawah
angka tersebut. Adanya kesenjangan hasil yang sangat besar
mengindikasikan bahwa akses petani terhadap iptek gandum sangat
rendah. Oleh karenanya, pengembangan gandum domestik harus
dimulai dari usaha penelitian dan pengembangan. Secara simultan
program litbang gandum harus diikuti oleh diseminasi teknologi dan
pembentukan jaringan pasar (Gambar 5.1). Peta jalan (roadmap) untuk
menuju sasaran pengembangan gandum perlu dibuat secara cermat
agar tahapan pengembangan dan langkah-langkah operasional tetap
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berjalan sebagaimana mestinya. Road map menuju sasaran jangka
menengah (5-10 tahun) menggambarkan tiga program utama, yaitu: (1)
penelitian dan pengembangan (litbang), (2) diseminasi inovasi teknologi,
dan (3) pembentukan jaringan pasar. Hierarki ke-4 dan ke-5 masing-
masing adalah penerima manfaat dan dampak yang diharapkan.

Program litbang gandum diawali dengan karakterisasi dan delineasi
lahan-lahan potensial untuk pengambangan gandum di Indonesia.
Secara simultan juga dilakukan perakitan teknologi produksi dan
perbaikan varietas unggul. Pengkayaan materi genetik sangat penting
untuk perbaikan varietas unggul, baik dari dalam negeri maupun luar
negeri. Pemuliaan varietas gandum yang toleran suhu tinggi harus
diintensifkan agar dapat ditanam pada elevasi yang lebih rendah. Pola
tanam padi-gandum atau sayuran-gandum perlu dikaji, baik secara
spasial maupun temporal. Dalam aspek kelembagaan perlu segera
dilakukan revitalisasi kelompok tani, penyuluhan, permodalan, dan
konsolidasi manajemen agribisnis.

Program diseminasi iptek gandum ditujukan untuk mempercepat
penyebaran teknologi yang telah dihasilkan dari penelitian maupun
teknologi introduksi. Program ini dapat dilakukan melalui penyuluhan
langsung kepada petani, pengembangan sistem perbenihan berbasis
komunitas, pengadaan dem-farm usahatani gandum, dem-farmteknologi
proses di tingkat primer maupun sekunder. Selain praktek secara
langsung, pemasyarakatan iptek gandum juga dapat dilakukan melalui
media cetak dan elektronik. Penerbitan dan penyebarluasan bosur
dengan bahasa yang mudah dipahami diyakini dapat memberi pengertian
dan pengetahuan kepada petani. Diseminasi melalui audio visual
diharapkan dapat mempercepat penyebarluasan iptek karena VCD dan
TV sudah menyebar ke pelosok desa.

Pada hierarki ketiga, pengembangan gandum domestik harus diikuti
oleh upaya pengembangan jaringan pemasaran gandum. Pola konsumsi
masyarakat saat ini didominasi oleh pangan berbasis beras. Hal ini
ditandai oleh masih tingginya konsumsi beras perkapita (139 kg/kapita/
tahun). Untuk mengurangi konsumsi beras, diversifikasi pangan harus
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dilakukan dengan mensubstitusi sebagian beras menjadi nonberas.
Gandum adalah salah satu bahan pangan yang mengandung protein
lebih tinggi dibanding beras. Untuk mendukung usaha ini harus
dikembangkan industri tepung di pedesaan, terutama di sentra produksi
gandum.

Disadari bahwa tepung gandum domestik memiliki warna yang lebih
kusam dibandingkan dengan gandum impor, sehingga fokus pemasaran
gandum domestik diarahkan ke pedesaan. Secara simultan teknologi
proses gandum terus diperbaiki sehingga nantinya gandum domestik
bisa bersaing dengan gandum impor. Program lebih lanjut adalah
pengembangan pola konsumsi berbasis tepung, termasuk tepung terigu
dari produksi dalam negeri.

Pada hierarki yang keempat, penerima manfaat dari pengembangan
gandum domestik adalah rumah tangga petani yang mengembangkan
sistem integrasi usahatani terpadu. Dengan pengembangan gandum
sebagai tanaman off-season, petani akan mampu meningkatkan indeks
pertanaman, memperoleh pendapatan tambahan dan sekaligus
melakukan konservasi tanah. Di lain pihak pengusaha yang bergerak di
bidang prosesing bahan baku maupun makanan jadi juga mendapat
keuntungan dari proses peningkatan nilai tambah.

5.2. Jangka Panjang

Sasaran jangka panjang pengembangan gandum adalah meningkatnya
luas panen gandum. Pada tahun 2025 luas panen gandum diharapkan
mencapai 200-250 ribu ha. Dengan produktiivitas 3,0-3,5 t/ha, produksi
gandum nasional diproyeksikan 700-750 ribu ton. Dengan angka ini
kontribusi produksi gandum domestik 10-15% dari kebutuhan nasional.
Target utama produksi gandum domestik adalah masyarakat pedesaan.
Oleh karenanya industri gandum pedesaan harus dipacu
pertumbuhannya. Peta jalan (roadmap) menuju sasaran jangka panjang
pengembangan gandum ditampilkan pada Gambar 5.2.
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Keterkaitan dalam pengembangan gandum domestik adalah (1)
institusional, (2) horisontal, (3) vertikal, (4) regional, dan (5) penerima
manfaat. Semua hierarki tersebut, baik jangka menengah maupun jangka
panjang, menjadi lintasan utama dalam peta jalan menuju rumah tangga
tanisejahtera.

Keterkaitan institusional merupakan pre-requisite dan fondasi yang
kokoh, meliputi: (1) revitalisasi kelembagaan petani, penyuluhan dan
kelembagaan permodalan untuk percepatan proses adopsi inovasi
teknologi pertanian, (2) konsolidasi manajemen usaha agribisnis dan
pembentukan korporasi agribisnis berbasis gandum, dan (3)
pengembangan sistem agribisnis kemitraan.

Keterkaitan horizontal adalah pelaksanaan program secara kon-
sisten dalam sistem produksi gandum yang diawali dengan karakterisasi
agroekosistem, varietaltestdan litkaji komponen PTT gandum. Selanjutnya
dilakukan pengembangan sistem usahatani tumpang gilir dan off-season.
Sistem tumpang gilir padi-palawija-gandum menjanjikan prospek yang
cukup baik. Untuk mewujudkannya diperlukan varietas gandum toleran
suhu tinggi. Di dataran tinggi, pengembangan sistem integrasi sayuran-
gandum bebas limbah sangat memungkinkan. Pada saat kelembaban
tanah mulai berkurang tanaman gandum dapat berperan lebih besar
sebagai sumber pendapatan, konservasi tanah, dan penyediaan pakan
ternak.

Keterkaitan vertikal dimaksudkan untuk menciptakan nilai tambah
produk pertanian melalui penerapan inovasi teknologi pengolahan hasil
yang meliputi: (1) pengembangan diversifikasi pangan berbasis gandum,
(2) perakitan industri produk pangan pedesaan berbasis gandum, dan
3) pemanfaatan gandum domestik dalam industri skala besar. Program-
program ini akan memberikan arah pemanfaatan gandum yang
dihasilkan petani sehingga harga gandum stabil. Proses peningkatan
nilai tambah ini akan menggerakkan roda perekonomian di pedesaan.

Dalam hierarki keempat diperlukan delineasi wilayah yang prospektif
untuk pengembangan gandum sebagai komoditas unggulan. Untuk
memasarkan hasil secara luas perlu penguatan dan peningkatan
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infrastruktur dan jasa anggutan antar maupun dalam wilayah, dan
peningkatan arus barang dan jasa melalui perdagangan antara wilayah
surplus dan wilayah defisit. Arus barang dan jasa akan me-macu
pertumbuhan ekonomi regional.

Muara dari semua program yang dicanangkan tersebut adalah
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat khususnya
petani dan keluarganya. Berkembangnya industri gandum di pedesaan
akan menyerap tenaga kerja dan meningkatkan nilai tambah komoditas
gandum. Konsumsi gandum juga akan meningkat dari 16 kg menjadi
20-30 kg per kapita per tahun.
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VI. KELAYAKAN INVESTASI

Bila tidak ada upaya untuk melakukan investasi dalam pengembangan
gandum di Indonesia, maka impor gandum akan terus meningkat dengan
laju 2,7% per tahun dan pada 2025 Indonesia diproyeksikan akan
mengimpor gandum tidak kurang dari 7,5 juta ton. Kondisi ini sangat
membebani anggaran belanja dan pendapatan nasional karena
menguras devisa dalam jumlah yang besar. Di sisi lain, ketahanan pangan
yang hanya berbasis beras akan makin labil karena upaya peningkatan
produksi beras dalam negeri akan menghadapi tantangan yang makin
berat, yaitu: (1) pengusahaan lahan akan makin sempit karena
fragmentasi lahan yang sulit dihindari sehingga keunggulan
komparatifnya menurun jika ditanami padi, (2) alih fungsi lahan terus
berlangsung karena laju per-tumbuhan sektor di luar pertanian makin
cepat, (3) upaya untuk membuka lahan abadi seperti yang tercantum
dalam revitalisasi pertanian, perikanan, dan perhutanan masih bersifat
wacana, belum ada program yang jelas dan terukur, (4) terobosan
teknologi yang mampu meningkatkan produktivitas padi secara signifikan
makin sulit ditemukan, (5) sektor pertanian makin termarginalisasi dari
prioritas pembangunan antarsektor karena kebijakan belum berpihak
kepada sektor ini, (6) beban yang harus dipikul oleh sektor pertanian
akan makin berat, yaitu selain harus menyediakan pangan dalam jumlah
yang cukup juga menjadi pilihan bagi tenaga kerja yang kurang terampil
dan kalah bersaing di sektor nonpertanian

Oleh karena itu, ketahanan pangan harus dibangun melalui
diversifikasi pangan yang berbasis aneka tepung, termasuk tepung
gandum. Peta dan lintasan jalan menuju ketahanan pangan tampaknya
cukup mudah dilalui karena tren pertumbuhan konsumsi tepung per kapita
dan nasional terus meningkat masing-masing 1,2% dan 2,3% per tahun
dalam 20 tahun ke depan.

Bila tidak ada upaya untuk mendorong investasi dalam pengem-
bangan terigu di Indonesia, maka produktivitas hanya 2,75 t/ha dan areal
tanam pun sulit ditingkatkan. Oleh karena itu, investasi yang diperlukan
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antara lain adalah: (1) alsintan yang terdiri dari traktor, mesin penyosoh
{wheatmilling unit, WMU), mesin penepung; (2) litbang swasta maupun
pemerintah, dan (3) penyuluhan swasta maupun pemerintah.

6.1. Analisis Investasi atas Dasar Skenario 1

Berdasarkan skenario 1, untuk mencapai sasaran diperlukan investasi
sebesar Rp 3,27 milyar pada tahun 2005 dan Rp 3,86 milyar pada 2010.
Kebutuhan investasi terus meningkat menjadi Rp 14,36 milyar pada 2015,
Rp 61,42 milyar pada 2020, dan Rp 58,56 milyar pada 2025. Penurunan
investasi pada periode terakhir karena penambahan areal tanam tidak
terlalu besar. Investasi yang cukup besar diperlukan untuk pengadaan
WMU dan mesin penepung, terutama pada periode 2015-2015, karena
peningkatan produksi sangat tajam sebagai dampak dari peningkatan
areal tanam dan produktivitas (Tabel 6.1).

Gandum relatif belum dikenal di Indonesia sehingga diperlukan
promosi dan sosialisasi secara intensif kepada petani maupun industri
kecil-menengah di pedesaan. Untuk itu biaya penyuluhan hampir dua
kali lipat dibandingkan dengan biaya litbang. Kegiatan litbang hanya
bersifat konsolidatif dengan memperbaiki dan memanfaatkan teknologi
yang telah ada, dibantu dengan hasil kerja sama penelitian dengan
lembaga internasional.

Biaya variabel usahatani gandum relatif murah, sekitar Rp 1,0 juta/
ha, karena tanaman ini tidak memerlukan pemeliharaan yang intensif.
Pemanfaatan residu pupuk dari tanaman sebelumnya seperti sayuran
di dataran tinggi sudah cukup memadai bagi pertumbuhan gandum.
Biaya usahatani gandum terus meningkat dari tahun ke tahun sejalan
dengan kenaikan harga sarana produksi yang diasumsikan meningkat
2,5-5,0% per tahun. Dengan demikian, total biaya produksi
pengembangan gandum pada tahun awal (2005) hanya Rp 4,42 milyar
dan menjadi Rp 7,21 milyar pada 2010. Sejalan dengan pertambahan
areal tanam maka biaya yang diperlukan pada tahun 2020 dan 2025
masing-masing Rp 183,63 milyar dan Rp 355 milyar. Nilai produksi tanpa
investasi mencapai Rp 725,25 milyar pada tahun 2025, sedangkan nilai
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produksi biji gandum dan tepung setelah adanya investasi mencapai
Rp 1,32 triliun dan Rp 1,59 triliun pada tahun yang sama dengan R/C
masing-masing 2,45; 4,03; dan 4,48 (Tabel 6.2).

Adanya tambahan investasi pada produksi biji gandum dan tepung,
maka nilai tambah kedua produk tersebut masing-masing Rp 595,43
milyar dan Rp 271,91 milyar pada tahun 2025. Dibanding-kan dengan
tambahan investasi yang diperlukan untuk memproduksi biji gandum
dan tepung, maka return to investment (ROI) masing-masing 1,69 dan
5,48 (Tabel 6.2).

Dilihat dari indikator ini, maka investasi yang diperlukan untuk budi
daya gandum sampai kepada produksi tepung terigu di pedesaan
tampaknya jauh lebih atraktif. Hal ini memberikan gambaran bahwa
diversifikasi pangan berbasis aneka tepung di pedesaan sangat
prospektif pada masa datang. Kondisi ini juga memberikan gambaran
dan dorongan yang sangat kuat kepada sektor swasta maupun
pemerintah untuk tidak ragu-ragu menanamkan modal dalam
menjalankan bisnis tepung gandum sebagai salah satu motor penggerak
pertumbuhan ekonomi pedesaan.

Pengembangan industri tepung terigu berbahan baku gandum dalam
negeri dapat dilakukan melalui pola kemitraan dengan petani yang
berkelompok untuk membentuk korporasi berbadan hukum. Hal ini
dimaksudkan untuk mengembangkan kerja sama yang saling
menguntungkan dan saling membutuhkan.

6.2. Analisis Investasi atas Dasar Skenario 2

Skenario 2 pengembangan gandum di Indonesia ditempuh melalui
peningkatan produktivitas gandum dari 2,75 t/ha pada 2005 menjadi 3,30
t/ha pada 2010 mencapai di atas 4,0 t/ha. Produktivitas gandum terus
dipacu sehingga mencapai 4,11 t/ha pada 2025. Kondisi tidak sulit dicapai
karena potensi hasil gandum yang telah diusahakan petani di dataran
tinggi mampu mencapai 4,5 t/ha namun areal pengembangan relatif
terbatas. Oleh karena itu, sasaran produktivitas 4,11 t/ha dikategorikan
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Tabel 6.2. Analisis investasi pengembangan gandum di Indonesia 2005-2025 (Skenario 1) (lanjutan).
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Catatan: Nilai produksi tanpa tambahan investasi adalah produksi pada produktivitas 2,75 t/ha dikali harga yang berlaku.
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relatif moderat. Gandum yang ditanam di Pulau Timor termasuk Timor
Timur pada tahun 1992 dapat mencapai 4 t/ha (Adnyana etal. 1992).

Pada skenario 2, luas areal panen diasumsikan sama dengan
skenario 1, dengan demikian peningkatan produksi dalam negeri lebih
mengandalkan peningkatan produktivitas. Atas dasar asumsi tersebut,
maka produksi pada tahun awal untuk kedua skenario tetap sama. Namun
pada tahun 2015 produksi gandum dengan skenario 2 telah mencapai
59.7 ribu ton dan terus meningkat menjadi 379.4 ribu ton pada 2020 dan
mencapai sekitar 910 ribu ton pada 2025 (Tabel 6.3). Kontribusi produksi
gandum terhadap total konsumsi nasional akan mencapai 16,7%
dibandingkan dengan skenario 1 dengan kontribusi 12,4%.

Areal panen relatif tidak berubah, sehingga investasi yang cukup
besar adalah untuk pengadaan thresher, WMU, penepung, dan litbang.
Investasi terbesar sekitar Rp 101,3 milyar diperlukan pada tahun 2023
dan menurun pada 2025 menjadi Rp 79,44 milyar.

Melalui perbaikan varietas dan manajemen pemeliharaan tanam-
an, produktivitas dapat ditingkatkan sehingga tidak memerlukan
tambahan biaya variabel dalam usahatani gandum atau biaya tersebut
diasumsikan sama dengan skenario 1. Namun karena ada tambahan
investasi maka total biaya pengembangan gandum di Indonesia tetap
lebih tinggi dibandingkan dengan skenario 2, mencapai Rp 193,62 milyar
pada 2020 dan Rp 376 milyar pada 2025, dibandingkan dengan Rp 355
milyar pada skenario 1. Dengan demikian terjadi kenaikan investasi
sekitar Rp 21 milyar pada skenario 2.

Nilai produksi biji gandum maupun tepung masing-masing mencapai
Rp 1,62 triliun dan Rp 1,96 triliun pada 2025. Sementara nilai tambah
yang diperoleh sebagai dampak adanya tambahan investasi masing-
masing mencapai Rp 899,05 milyar dan Rp 334,41 milyar pada tahun
yang sama (Tabel 6.3).

Bila diukur dari indikator ROI dari tahun ke tahun, maka ROI tanpa
investasi menurun dari 3,.27 pada awal 2025 menjadi 2,79 pada 2015
dan terus menurun pada 2020 dan 2025 masing-masing menjadi 2,73
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dan 2,45. Kondisi ini menunjukkan, tanpa investasi, bisnis gandum dalam
jangka panjang makin kurang atraktif. Sebaliknya, bila ada investasi
sampai pada tingkat produksi biji maupun tepung, tren kelayakan bisnis
gandum makin meningkat. Pada tahun awal, misalnya, nilai R/C
memproduksi biji dan tepung terigu masing-masing 1,31 dan 1,45, dan

terus meningkat hingga mencapai masing-masing 4,81 dan 5,21 pada
2025.

Dari aspek kelayakan investasi, tampaknya trennya sama di mana
bisnis tepung jauh lebih prospektif dibandingkan dengan hanya

memproduksi biji gandum dengan ROl masing-masing 5,19 dan 2,29
(Tabel 6.4).
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Tabel 6.4. Analisis investasi pengembangan gandum di Indonesia 2005-2025 (Skenario 2) (lanjutan).
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Catatan: Nilai produksi tanpa tambahan investasi adalah produksi pada produktivitas 2.75 t/ha dikali harga yang belaku.
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